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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1      Latar Belakang 

Indonesia termasuk salah satu negara dengan proporsi ekonomi dalam kategori 

negara industri. Agus Gumiwang Kartasasmita selaku Menteri Perindustrian 

menjelaskan bahwa nilai manufacturing value added (MVA) Indonesia pada tahun 

2024 berada pada peringkat 13 dunia yang memberikan kontribusi sekitar 18,98 persen 

terhadap perekonomian nasional negaranya berdasarkan data World Bank (Fadilah, 

2025). Kondisi tersebut seharusnya mampu mempercepat pertumbuhan ekonomi 

Indonesia, karena perusahaan yang bergerak pada bidang manufaktur berkontribusi 

cukup signifikan, khususnya dari sektor pajak yang disetor oleh badan usaha di 

Indonesia. 

Pajak memegang peran penting dalam mendorong roda perekonomian nasional, 

karena kontribusinya yang dominan dalam struktur penerimaan Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Negara (APBN) jika dibandingkan dengan sumber pendapatan negara 

lainnya. Pajak adalah bentuk kontribusi wajib yang diberikan wajib pajak kepada 

negara bersifat memaksa, sesuai dengan ketentuan undang-undang yang berlaku. 

Berdasarkan portal data APBN Kementrian Keuangan Republik Indonesia mencatat 

bahwa realisasi pajak pada periode 2015-2024 mengalami penurunan yang cukup 

signifikan pada masa pandemi Covid-19, seiring melemahnya aktivitas ekonomi dan 

pendapatan wajib pajak dan kembali meningkat pada tahun-tahun setelahnya. 
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Table 1.1 Target serta Realisasi Penerimaan Pajak Tahun 2015-2024 

Tahun Target Realisasi Efektivitas Penerimaan Pajak 

2015 1.294.258,70 1.060.837,20 81,96% 

2016 1.355.203,50 1.105.973,90 81,61% 

2017 1.283.565,90 1.151.026,80 89,67% 

2018 1.423.995,50 1.313.319,30 92,23% 

2019 1.577.555,90 1.332.700,00 84,48% 

2020 1.198.823,30 1.072.105,80 89,43% 

2021 1.229.580,90 1.278.627,90 103,99% 

2022 1.484.958,00 1.716.774,10 115,61% 

2023 1.718.032,70 1.867.867,20 108,72% 

2024 1.988.943,10 1.932.436,97 97,20% 

Sumber: Kementerian Keuangan Republik Indonesia, Portal Data APBN (data diolah), 2025. 

Berdasarkan tabel 1.1 diketahui bahwa target dan realisasi pendapatan pajak 

selama sepuluh tahun terakhir, dimulai pada tahun 2015-2020 tingkat efektivitas 

cenderung berada di bawah 100 persen, kondisi ini menunjukkan bahwa realisasi 

penerimaan pajak belum optimal dibandingkan target yang telah ditetapkan dalam 

APBN. Perekonomian pada tahun 2020 dipengaruhi pandemi COVID-19 

menyebabkan realisasi penerimaan pajak yang tercapai hanya 89,4 persen dari target. 

Penurunan aktivitas ekonomi, seperti pembatalan penerbangan, penurunan okupansi 

hotel, dan meluasnya pemutusan hubungan kerja (PHK), turut berkontribusi terhadap 

penurunan penerimaan pajak (Fajar & Prasetyo, 2021). Di tahun 2021 mulai 

terkendalinya pandemi dan implementasi kebijakan pemulihan ekonomi nasional 

(PEN), realisasi penerimaan pajak berhasil melampaui target sebesar 103,9 persen. 

Pemulihan ekonomi yang didukung oleh kebijakan fiskal dan moneter merupakan salah 

satu faktor dalam pencapaian ini (Dwi, 2020). Tahun 2022 realisasi penerimaan pajak 

mencapai 115,6 persen dari target, didorong oleh pemulihan ekonomi yang semakin 

membaik dan kenaikan harga komoditas. Pada tahun 2023 pemerintah berhasil 
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mengumpulkan penerimaan pajak sebesar 108,8 persen dari target, meskipun 

menghadapi ketidakpastian ekonomi global, termasuk tekanan inflasi dan perlambatan 

ekonomi di beberapa negara mitra dagang (Hanafi & Sulistyo, 2022).  Namun, pada 

tahun 2024 efektivitas penerimaan pajak tercatat 97,2 persen angka ini 

mengindikasikan bahwa meskipun kinerja penerimaan pajak relatif tinggi, capaian 

penerimaan pajak tersebut masih dibawa target penerimaan pajak yang ditetapkan 

APBN. 

Perusahaan manufaktur merupakan salah satu jenis usaha yang memiliki 

cakupan yang relatif lebih luas dibandingkan dengan sektor perusahan lain karena 

mencakup berbagai aktivitas industri dan didukung oleh berbagai subsektor di 

dalamnya. Salah satu subsektor yang termasuk dalam lingkup perusahaan manufaktur 

Adalah sub sektor consumer non-cyclicals, yang umumnya memproduksi barang 

kebutuhan pokok dan barang konsumsi yang cenderung tetap dibutuhkan masyarakat 

meskipun dalam kondisi ekonomi yang tidak stabil. Berdasarkan data Kementerian 

Perindustrian tahun 2023, sub sektor consumer non-cyclicals mampu tumbuh sebesar 

8,72 persen year to date (ytd), lebih tinggi dibandingkan sejumlah subsektor lainnya di 

tengah guncangan perekonomian global yang melanda dunia (Kemenperin RI, 2024). 

Fenomena ini mengindikasikan bahwa tingkat pendapatan yang diperoleh perusahaan 

pada subsektor consumer non cyclicals cenderung relatif tinggi, sehingga berpotensi 

dalam memberikan kontribusi pajak yang signifikan dan tidak terlalu terpengaruh 

terhadap fluktuasi ekonomi maupun perubahan siklus bisnis. Namun, kondisi ini juga 
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menunjukkan bahwa beban pajak yang harus ditanggung perusahaan kemungkinan 

akan semakin meningkat. Dalam situasi seperti ini, perusahaan berpotensi menerapkan 

praktik agresivitas pajak sebagai bagian dari perencanaan perusahaan, dengan tujuan 

menampilkan kinerja yang semakin baik dari tahun ketahun melalui peningkatan laba 

yang tampak semakin maksimal. 

Agresivitas pajak merujuk pada praktik penghindaran pajak yang dilakukan 

secara berlebihan oleh suatu entitas usaha. Praktik tersebut dapat berdampak pada 

berkurangnya penerimaan pajak negara sehingga berpotensi mengurangi optimalisasi 

pendapatan negara. (Wijaya & Rahayu, 2021) menjelaskan bahwa maraknya praktik 

penghindaran pajak dipicu oleh adanya perbedaan kepentingan antara pemerintah dan 

wajib pajak. Dari sudut pandang perusahaan, pembayaran pajak dianggap dapat 

menekan laba yang diperoleh. Sebaliknya bagi pemerintah pajak merupakan sumber 

pendapatan utama yang memiliki potensi dalam membiayai pembangunan nasional. 

Sementara itu, (Indrawan & Alexander, 2023) menyatakan bahwa agresivitas pajak (tax 

aggressiveness) pada perusahaan dapat diartikan sebagai strategi yang ditempuh untuk 

mengelola besarnya penghasilan yang menjadi objek pajak melalui strategi 

perencanaan pajak, baik yang dilakukan secara legal dalam bentuk penghindaran pajak 

(tax avoidance) maupun penggelapan pajak yang bersifat ilegal (tax evasion). Praktik 

legal (tax avoidance) merupakan upaya meminimalkan beban pajak dengan 

memanfaatkan celah dalam ketentuan perpajakan tanpa melanggar peraturan maupun 

undang-undang yang berlaku. Sebaliknya, praktik ilegal (tax evasion) dilakukan 
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dengan cara mengurangi kewajiban pajak melalui tindakan yang bertentangan dengan 

peraturan perpajakan dan ketentuan hukum yang berlaku. 

Dalam laporan terbaru yang diterbitkan oleh Tax Justice Network berjudul The 

State of Tax Justice 2025 membahas praktik penghindaran pajak global oleh perusahaan 

multinasional, khususnya melalui skema pengalihan laba (profit shifting) ke negara 

dengan tarif pajak rendah. Tema utama laporan tersebut adalah pentingnya transparansi 

perpajakan, terutama melalui penerapan public country-by-country reporting, guna 

mengurangi kerugian penerimaan pajak yang dialami berbagai negara. Dalam laporan 

tersebut disebutkan bahwa selama periode enam tahun terakhir, negara-negara di dunia 

diperkirakan mengalami kerugian pajak perusahaan US$1,7 triliun akibat praktik 

penghindaran pajak dan pengalihan laba oleh perusahaan multinasional. Situasi ini juga 

mencerminkan kondisi di Indonesia mengutip data Tax Justice Network (2025), 

Indonesia diperkirakan kehilangan pendapatan pajak sekitar US$2,8 miliar atau setara 

kurang lebih Rp45 triliun (dengan asumsi kurs rupiah Rp16.071 per dolar AS) per tahun 

akibat praktik penghindaran pajak, dengan rasio kerugian terhadap total penerimaan 

pajak mencapai sekitar 2,8 persen, lebih tinggi dibandingkan rata-rata regional Asia 

Tenggara sebesar 1,6 persen. Selain itu, Indonesia menempati peringkat ke-49 dalam 

Financial Secrecy Index, yang menunjukkan masih adanya celah dalam sistem 

keuangan yang dapat dimanfaatkan untuk menyembunyikan aset atau menghindari 

kewajiban perpajakan meskipun pemerintah terus melakukan perbaikan sistem 

perpajakan (Wijantini, 2026). 
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Fenomena agresivitas pajak di Indonesia terjadi pada perusahan manufaktur 

sektor consumer non cyclicals yang telah delisting, yaitu PT Bentoel Internasional 

Investama. Dalam kasus tersebut, Indonesia diperkirakan mengalami kerugian sekitar 

US$13,7 juta per tahun. Praktik agresivitas pajak yang dilakukan perusahaan ini berupa 

pengalihan pendapatan kepada entitas afiliasi. Kinerja keuangan perusahaan juga 

menunjukkan kondisi yang kurang baik. Pada tahun 2018, perusahaan mengalami 

kerugian sebesar Rp608.463.000.000, meningkat sekitar 26,74 persen dibandingkan 

kerugian tahun 2017 yang sebesar Rp480.063.000.000. Kondisi tersebut mendorong 

Bursa Efek Indonesia untuk melakukan peninjauan terhadap performa perusahaan. 

Meskipun demikian, secara faktual penjualan perusahaan justru mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun (Dewi, 2019).  

Berdasarkan contoh kasus tersebut, dapat disimpulkan bahwa agresivitas pajak 

yang dilakukan perusahaan berpotensi menimbulkan kerugian bagi pemerintah. Pada 

dasarnya baik wajib pajak badan maupun wajib pajak orang pribadi memiliki 

kewajiban untuk memenuhi tanggung jawab perpajakannya sebagai bentuk kepatuhan 

terhadap negara. Namun demikian, dalam sistem perpajakan yang memberikan 

kewenangan kepada wajib pajak untuk menghitung dan melaporkan sendiri besarnya 

pajak terutang, terdapat peluang bagi wajib pajak untuk mencari berbagai strategi guna 

menekan jumlah pajak yang harus dibayarkan kepada negara (Alstadsæter et al., 2022; 

Sumantri et al., 2024). 
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Dalam perspektif perusahaan, pajak dipandang sebagai komponen beban yang 

dapat menekan tingkat laba yang diperoleh. Kondisi tersebut mendorong manajemen 

untuk melakukan berbagai strategi guna meminimalkan beban pajak yang harus 

dibayarkan. Akibatnya, terdapat kemungkinan perusahaan mengambil tindakan yang 

cenderung agresif dalam praktik perpajakan. Salah satu strategi yang kerap 

dimanfaatkan perusahaan multinasional dalam rangka penghindaran pajak adalah 

memanfaatkan perbedaan tarif pajak di berbagai negara. Perusahaan yang memiliki 

entitas afiliasi di luar negeri memiliki peluang untuk melakukan transaksi dengan pihak 

berelasi melalui skema transfer pricing, yang secara operasional dapat meningkatkan 

efisiensi bisnis. Namun demikian, transaksi afiliasi tersebut berpotensi disalahgunakan 

sebagai sarana penghindaran pajak apabila penetapan harga transfer tidak sesuai 

dengan prinsip kewajaran dan kelaziman usaha arm’s length price (ALP). 

Berdasarkan dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 7 

(Revisi 2023) yang diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), related party 

transaction didefinisikan sebagai pengalihan sumber daya, jasa, atau kewajiban antara 

entitas yang memiliki hubungan Istimewa, tanpa mempertimbangkan apakah transaksi 

tersebut disertai dengan pembebanan harga. Adanya transaksi pada pihak berelasi 

memberikan keuntungan tertentu bagi perusahaan. terutama karena adanya fleksibilitas 

dalam penetapan harga transfer yang berpotensi menguntungkan entitas dalam satu 

grup usaha. Dalam menghindari pajak, perusahaan multinasional kerap memanfaatkan 

skema transfer pricing sebagai sarana pemindahan laba antar entitas dalam yurisdiksi 
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berbeda. Praktik tersebut tidak jarang melibatkan manipulasi harga yang bertujuan 

untuk menurunkan laba kena pajak sehingga jumlah pajak terutang dapat ditekan. 

Temuin ini sejalan dengan penelitian (Azizah, 2016) yang menyatakan bahwa related 

party transaction berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. Namun 

demikian, hasil tersebut bertolak belakang dengan penelitian (Syahputra & Abdani, 

2023) yang menunjukkan bahwa transaksi penjualan dan pembelian dengan pihak 

berelasi tidak memiliki pengaruh terhadap tingkat agresivitas pajak. 

Perusahaan juga dapat melakukan pengurangan beban pajak dengan skema 

pendanaan, khususnya dengan memanfaatkan biaya utang yang secara fiskal dapat 

diakui sebagai pengurang penghasilan kena pajak. Perusahaan dengan proporsi utang 

yang jauh lebih besar dibandingkan modal sendiri dikategorikan menerapkan praktik 

thin capitalization. Kondisi ini merujuk pada situasi di mana tingkat leverage 

perusahaan sangat tinggi (highly leveraged), yaitu struktur pendanaan lebih didominasi 

oleh utang daripada ekuitas. Melalui praktik thin capitalization, beban bunga yang 

timbul dari utang dapat dikurangkan dari laba fiskal, sehingga menyebabkan penurunan 

penghasilan kena pajak. Semakin besar struktur utang perusahaan, semakin besar pula 

biaya bunga yang ditanggung sehingga dapat menekan jumlah laba yang dikenakan 

pajak. Oleh karena itu, tingkat thin capitalization yang tinggi sering kali diindikasikan 

sebagai salah satu bentuk strategi penghindaran pajak. 

Penelitian (Septiani & Winata, 2022) menunjukkan bahwa agresivitas pajak 

berkorelasi positif dengan thin capitalization, yang mengimplikasikan bahwa semakin 
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tinggi tingkat thin capitalization berhubungan dengan semakin tinggi tingkat 

agresivitas pajak. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Nur, 2022) menunjukkan 

bahwa thin capitalization tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hal ini 

dikarenakan kecilnya kemungkinan manajemen untuk melakukan agresivitas pajak 

karena rendahnya nilai debt to equity ratio (DER) yang disebabkan oleh Thin 

Capitalization. 

Pertumbuhan penjualan juga merupakan salah satu faktor yang berpotensi 

memengaruhi tingkat agresivitas pajak perusahaan. Sales growth mencerminkan rasio 

perubahan peningkatan penjualan dari satu periode ke periode berikutnya, yang dapat 

digunakan sebagai indikator keberhasilan kinerja perusahaan pada periode sebelumnya 

sekaligus sebagai dasar untuk memproyeksikan penjualan di masa mendatang. 

Besarnya pertumbuhan penjualan juga dapat menjadi dasar dalam memperkirakan 

potensi laba yang akan diperoleh perusahaan. Apabila terjadi peningkatan penjualan, 

maka terdapat kemungkinan laba perusahaan turut mengalami kenaikan. Kondisi 

tersebut dapat mendorong manajemen untuk melakukan strategi agresivitas pajak, 

mengingat peningkatan laba akan berimplikasi pada bertambahnya besaran pajak 

terutang yang ditanggung perusahaan. Hal ini sesuai dengan penelitian (Nabila dan 

Zulfikri, 2018) yang menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap 

tax avoidance. Namun demikian, hasil tersebut berbeda dengan penelitian (Mahdiana 

& Amin, 2020) yang menyimpulkan bahwa sales growth tidak memiliki pengaruh 

terhadap praktik tax avoidance.  
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Penelitian ini dilakukan dengan periode observasi selama sepuluh tahun yaitu 

tahun 2015-2024, dengan objek penelitian perusahaan sektor consumer non-cyclicals 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Bursa Efek Indonesia berfungsi sebagai 

lembaga penyelenggara pasar modal yang memfasilitasi proses alokasi dana secara 

efisien, di mana para investor dapat menanamkan modalnya melalui transaksi jual beli 

efek, baik pada saat penawaran perdana maupun diperjual belikan di pasar modal. 

Berdasarkan uraian latar belakang, penulis mengambil judul “Pengaruh Related Party 

Transaction, Thin Capitalization, dan Sales Growth terhadap Tax Aggressiveness 

(Studi Pada Sektor Consumer Non-Cyclicals yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2015- 2024)”. 

1.2      Rumusan Masalah 

Merujuk pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Apakah Related Party Transaction berpengaruh terhadap Tax Aggressiveness 

pada perusahaan consumer non cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2015-2024? 

2. Apakah Thin Capitalization berpengaruh terhadap Tax Aggressiveness pada 

perusahaan consumer non cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2015-2024? 
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3. Apakah Sales Growth berpengaruh terhadap Tax Aggressiveness pada 

perusahaan consumer non cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2015-2024? 

1.3      Tujuan Penelitian 

Merujuk pada rumusan masalah sebelumnya, maka dilaksanakannya penelitian 

ini yaitu untuk menguji dan menganalisis hal-hal sebagai berikut: 

1. Pengaruh Related Party Transaction terhadap Tax Aggressiveness. 

2. Pengaruh Thin Capitalization terhadap Tax Aggressiveness. 

3. Pengaruh Sales Growth terhadap Tax Aggressiveness. 

1.4    Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Peneliti akan mampu mengaplikasikan ilmu yang diperoleh dalam 

perkuliahan untuk menambah wawasan di bidang perpajakan dan 

menambah wawasan perpajakan khususnya penanggulangan 

agresivitas pajak. 

b. Diharapkan Penelitian dapat digunakan sebagai referensi atau 

sumber bibliografi untuk penelitian lebih lanjut dengan judul terkait, 

sebagai masukan bagi pihak-pihak yang berkepentingan baik ingin 

melakukan penelitian lebih lanjut, dan sebagai bahan bacaan untuk 
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menambah wawasan mengenai dampak perpajakan itu berguna serta 

faktor lain yang mempengaruhi agresivitas pajak. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bahwa penelitian ini dapat memberikan manfaat dan saran yang 

baik dengan lebih memperhatikan pembinaan moral atau etika calon 

wajib pajak agar dapat memperoleh karakter jujur dalam 

pembayaran pajak. 

b. Dapat menjadi referensi bagi pihak-pihak terkait khususnya dalam 

mempertimbangkan pengambilan keputusan dan kebijakan di 

bidang perpajakan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1    Teori Keagenan (Agency Theory)  

Teori keagenan (agency theory) menguraikan hubungan kontraktual antara 

pemilik perusahaan (principal) dan manajemen (agent), di mana konflik kepentingan 

berpotensi timbul ketika tujuan maupun kepentingan manajer tidak selaras dengan 

kepentingan pemilik (Jensen & Meckling, 1976). Sebagaimana diuraikan oleh Jensen 

dan Meckling yang dikutip dalam (Susanto & Lasar, 2023), teori keagenan 

diperkenalkan pada tahun 1976 menjelaskan hubungan keagenan merupakan suatu 

kontrak antara satu atau lebih pihak sebagai prinsipal dengan pihak lain sebagai agen. 

Dalam kontrak tersebut, prinsipal memberikan mandat kepada agen untuk 

melaksanakan tugas tertentu atas nama prinsipal, termasuk pendelegasian sebagian 

kewenangan dalam pengambilan keputusan. 

Pemberian wewenang tersebut menimbulkan konsekuensi bahwa agen 

berkewajiban mempertanggungjawabkan setiap keputusan yang diambilnya, terutama 

yang berkaitan dengan penyajian laporan keuangan kepada investor, pemegang saham, 

pemangku kepentingan, maupun kreditor. (Raharjo, 2017) menyatakan bahwa 

permasalahan keagenan dapat muncul dalam dua bentuk hubungan, yaitu: 

1. Antara pihak pemegang saham dengan manajer 
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2. Antara pihak pemegang saham mayoritas dengan pemegang saham 

minoritas 

Teori keagenan (agency theory) juga menjelaskan bahwa dalam hal fungsi ada 

perbedaan antara pihak agen dengan pihak principal. Dalam perusahaan yang 

pengelolaannya melibatkan dua pihak yang tidak berstatus sebagai pemilik, terdapat 

kemungkinan munculnya perbedaan preferensi, utilitas, maupun kepentingan antara 

prinsipal dan agen. Perbedaan tersebut berpotensi menimbulkan konflik dalam proses 

pengambilan keputusan. Teori agensi sendiri menjelaskan kondisi ini sebagai 

konsekuensi dari adanya hubungan kontraktual antara prinsipal yang memberikan 

kewenangan dan agen yang menerima mandat untuk mengelola perusahaan. Manajer 

sebagai agen berkewajiban menyampaikan informasi kondisi perusahaan kepada 

pemilik sebagai prinsipal, karena manajer lebih memahami keadaan sebenarnya 

perusahaan (Jamaluddin & Enre, 2023).  

Namun terkadang dalam praktiknya manajer tidak selalu menyampaikan 

kondisi perusahaan secara transparan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 

Tindakan ini sering disebabkan perbedaan kepentingan antara pemilik perusahaan dan 

manajer, seperti pengeluaran berlebih, keputusan investasi suboptimal, serta asimetri 

informasi (Jamaluddin & Enre, 2023). Asimetri informasi muncul ketika manajer 

memiliki informasi lebih lengkap daripada pemilik perusahaan (Sari, 2022). 

Perbedaan kepentingan antara prinsipal dan agen dapat memengaruhi kinerja 

perusahaan, termasuk kebijakan perpajakan. Sistem self-assessment di Indonesia 
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memberi wewenang perusahaan untuk menghitung dan melaporkan pajak sendiri, 

sehingga agent berpotensi memanipulasi pendapatan kena pajak agar lebih rendah dan 

mengurangi beban pajak (Ningtyas, 2025). 

Terdapat berbagai mekanisme yang dapat diterapkan untuk mengendalikan 

perilaku agen dalam manajemen pajak meliputi evaluasi laporan keuangan 

menggunakan rasio keuangan untuk mendeteksi agresivitas pajak potensial oleh agen 

(Jamaluddin & Enre, 2023). Rasio yang digunakan pada penelitian ini meliputi Related 

Party Transaction, Thin Capitalization, dan Sales Growth yang kemudian dianalisis 

dengan membandingkan terhadap Effective Tax Rate (ETR) perusahaan. Nilai ETR 

diperoleh dari perbandingan antara beban pajak dengan laba sebelum pajak. 

2.1.2    Trade Off Theory  

Trade Off Theory pertama kali dikemukakan oleh Modigliani dan Miller pada 

tahun 1963 sebagai pengembangan dari model awal mereka. Teori ini dikenal juga 

sebagai model MM-2 atau model MM dengan mempertimbangkan pajak perusahaan 

(Brigham et al., 2023). Dalam teori ini menjelaskan prinsip bahwa perusahaan akan 

menentukan proporsi optimal antara utang dan ekuitas untuk mencapai keseimbangan 

antara manfaat dan biaya penggunaan utang dalam struktur modalnya. 

Trade off theory berasumsi bahwa penggunaan utang memberikan manfaat 

pajak melalui tax shield, sehingga perusahaan secara optimal akan menaikkan proporsi 

utang hingga batas tertentu untuk memaksimalkan nilai perusahaan. Esensi dari trade 
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off theory dalam pengelolaan struktur modal adalah upaya menyeimbangkan 

keuntungan dan pengorbanan finansial yang timbul akibat dari penggunaan utang. 

Selama manfaat pajak masih melebihi biaya, penambahan utang tetap dianjurkan. Akan 

tetapi ketika pengorbanan karena penggunaan utang sudah lebih besar, maka tambahan 

utang sudah tidak diperbolehkan. Penggunaan utang 100% hampir tidak pernah terjadi 

dalam praktik bisnis dan bertentangan dengan prinsip trade off theory. Karena semakin 

tinggi utang, semakin besar pula beban yang ditanggung perusahaan, seperti risiko 

kebangkrutan, konflik keagenan (agency costs), beban bunga semakin besar dan 

sebagainya. Teori ini mempertimbangkan berbagai faktor seperti pajak koperasi, biaya 

kebangkrutan, dan pajak pribadi dalam menjelaskan pemilihan struktur modal 

perusahaan (Prasetyo & Widyawati, 2024). 

Menurut Rizqi et al. (2025), dalam menetapkan struktur modal perusahaan 

mempertimbangkan manfaat dan biaya antara penggunaan utang dan ekuitas.  di mana 

faktor kontinjensi khusus memengaruhi keseimbangan trade-off dari setiap sumber 

pendanaan tersebut. (Jensen & Meckling, 1976) berargumen bahwa manajer yang 

bertindak atas nama pemegang saham berkemungkinan menyalahgunakan aset kreditor 

melalui praktik substitusi aset, yakni dengan mengalokasikan dana untuk proyek-

proyek berisiko tinggi. Hal ini menguntungkan pemegang saham karena, apabila 

proyek berhasil, keuntungan sepenuhnya dinikmati oleh mereka sebaliknya, apabila 

gagal, kerugian dibagi bersama dengan kreditor. Sementara itu, Myers (1977) 

menyatakan bahwa perusahaan dengan tingkat utang yang tinggi berpotensi menunda 
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atau membatalkan proyek-proyek menguntungkan karena keterbatasan likuiditas untuk 

memenuhi kewajiban pembayaran utang yang besar. Oleh karena itu, dalam 

menetapkan rasio utang terhadap ekuitas, perusahaan wajib mempertimbangkan baik 

biaya keagenan utang maupun biaya keagenan ekuitas. 

2.2  Kajian Pustaka  

2.2.1 Agresivitas Pajak 

Praktik agresivitas pajak menjadi hal umum di kalangan perusahaan-

perusahaan besar berskala global saat ini. Tindakan ini dilakukan perusahaan untuk 

meminimalkan beban pajaknya. Agresivitas pajak dapat diartikan sebagai tindakan 

yang dilakukan manajemen dengan tujuan untuk meminimalkan beban pajak 

perusahaan secara agresif, baik legal maupun ilegal (Frank et al., 2004, dikutip dalam 

Kusumastuti, 2023). Menurut sumber terkini, agresivitas pajak melibatkan minimisasi 

beban pajak melalui tax avoidance (legal) atau tax evasion (ilegal). 

Dalam praktiknya, upaya penurunan pajak dapat dilakukan melalui dua 

pendekatan, yaitu secara legal maupun ilegal. Pendekatan yang bersifat legal dikenal 

sebagai tax avoidance, yaitu strategi penghindaran pajak yang dilakukan tanpa 

melanggar peraturan perpajakan yang berlaku. Sebaliknya, pendekatan yang bersifat 

ilegal disebut tax evasion, yaitu tindakan penghindaran pajak yang dilakukan dengan 

cara menyembunyikan kondisi yang sebenarnya atau menggunakan metode yang 

bertentangan dengan ketentuan perpajakan. 
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Menurut (Putri et al., 2024), ada berbagai proksi untuk mengukur agresivitas 

pajak, seperti effective tax rate (ETR), cash effective tax rate (CETR), book-tax 

difference Manzon-Plesko, book-tax difference Desai-Dharmapala, dan tax planning. 

Penelitian ini menggunakan Effective Tax Rate (ETR) sebagai proksi agresivitas pajak. 

ETR dihitung dari perbandingan antara beban pajak penghasilan dengan laba sebelum 

pajak, sehingga mampu mencerminkan tingkat efektivitas perusahaan dalam menekan 

beban pajaknya. Semakin rendah nilai ETR dibandingkan tarif pajak yang berlaku, 

semakin tinggi indikasi praktik agresivitas pajak. Selain itu, ETR merupakan proksi 

yang paling umum digunakan dalam penelitian terdahulu karena datanya mudah 

diperoleh dari laporan keuangan dan memiliki tingkat objektivitas yang tinggi, 

sehingga memudahkan proses pengukuran serta perbandingan hasil penelitian. 

2.2.2    Related Party Transaction (RPT)   

Related Party Transaction (RPT) merupakan aktivitas transaksi yang antara 

perusahaan dan pihak-pihak yang memiliki hubungan istimewa, seperti entitas anak 

maupun perusahaan dalam satu grup usaha yang berada di bawah kepemilikan atau 

pengendalian yang sama. (Santoso & Wijaya, 2025) wajib pajak dalam grup tersebut 

dianggap membentuk lingkaran (ring system) dengan tujuan maksimalisasi keuntungan 

bersama.  

Definisi RPT IAS 24.9 dalam International Financial Statement Standards IFRS 

(revisi 2024), "a related party is a person or entity that is related to the entity that is 

preparing its financial statement (referred to as the reporting entity). A Related Party 
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Transaction is a transfer of resources, services, or obligations between related parties, 

regardless of whether a price is charged." Artinya, RPT adalah transfer sumber daya, 

jasa, atau kewajiban antar pihak berelasi, tanpa memedulikan adanya harga. Secara 

konseptual, RPT dapat dipahami sebagai pengalihan sumber daya, jasa, atau kewajiban 

antara pihak-pihak berelasi, tanpa mempertimbangkan ada atau tidaknya perubahan 

harga dalam transaksi tersebut. 

Berdasarkan berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa related party 

transaction merupakan transaksi yang dilakukan oleh wajib pajak dengan pihak yang 

memiliki hubungan istimewa dengannya. Dalam praktiknya, RPT kerap dimanfaatkan 

sebagai strategi untuk menekan penghasilan kena pajak sehingga jumlah pajak terutang 

dapat diminimalkan (Putri et al., 2024). Menurut (Santoso, 2025), kebijakan penentuan 

harga dalam transaksi hubungan istimewa pada awalnya diterapkan oleh perusahaan 

multi divisi, di mana antar divisi saling melakukan penyerahan barang atau jasa sebagai 

sarana evaluasi dan pengukuran kinerja masing-masing unit. Bentuk transaksi dalam 

RPT dapat berupa pemberian pinjaman tanpa bunga atau dengan tingkat bunga di atas 

maupun di bawah harga pasar, penjualan dengan harga yang tidak wajar, pertukaran 

aset, serta pinjaman yang tidak memiliki jadwal pembayaran yang jelas (Ningtyas, 

2025). 
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2.2.3 Thin Capitalization 

Menurut (Nataherwin et al., 2023) thin capitalization menggambarkan kondisi 

ketika struktur pendanaan perusahaan lebih banyak bersumber dari utang dibandingkan 

dengan modal. Kondisi ini berkaitan dengan ketentuan perpajakan yang mengizinkan 

beban bunga atas utang sebagai biaya yang dapat dikurangkan (deductible expense) 

dalam perhitungan penghasilan kena pajak, sedangkan pembagian dividen tidak dapat 

dibebankan sebagai pengurang pajak (non-deductible expense). Menurut (Mappadang, 

2021) bahwa dalam praktik thin capitalization, pendanaan melalui pinjaman umumnya 

berasal dari pemegang saham atau pihak yang memiliki hubungan istimewa dengan 

perusahaan peminjam. Dalam kondisi tertentu, terutama apabila kreditur berada di luar 

yurisdiksi negara peminjam, pembayaran bunga atas pinjaman tersebut dapat 

dimanfaatkan untuk mengurangi beban pajak terutang. Sebaliknya, distribusi dividen 

tidak memiliki perlakuan perpajakan yang sama karena tidak dapat digunakan sebagai 

pengurang pajak. Utang yang digunakan untuk membiayai perusahaan dapat berfungsi 

sebagai pengurang pajak yang dikenakan, karena bunga yang dibayarkan ialah biaya 

yang dapat menjadi pengurang (Irawan & Novitasari, 2021). 

(Mappadang, 2021) Jika suatu perusahaan memutuskan untuk membiayai 

kegiatan usahanya, banyak dari mereka yang memilih untuk meminjam dana dengan 

bunga dari perusahaan induk, yang berakibat kepada pajak penghasilan yang harus 

dibayar oleh anak perusahaan dapat berkurang. Keuntungan pajak ini akan semakin 

tinggi jika bunga yang dibayarkan entitas anak kepada entitas induk dikenakan tarif 
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withholding yang rendah. Efek makro dari pengurangan beban bunga yang dilakukan 

oleh perusahaan adalah berkurangnya potensi penghasilan yang diterima negara dari 

pajak (Salwah & Herianti, 2019). 

Di Indonesia, thin capitalization telah diatur dalam Undang-Undang, terutama 

yang menyangkut perbandingan utang dan modal. Pasal 18 ayat (1) Undang-Undang 

Pajak Penghasilan mengatur tentang pendekatan rasio antara hutang dan modal. 

Berdasarkan peraturan ini, Menteri Keuangan memiliki kewenangan untuk 

menetapkan proporsi yang diperbolehkan antara hutang dan modal, yang akan 

diperhitungkan dalam perpajakan. Ketentuan mengenai rasio utang terhadap modal 

perusahaan telah diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan No. 169/PMK. 010/2015, 

dimana jumlahnya diperbolehkan mencapai hingga empat banding satu (4:1) untuk 

Penghitungan Pajak Penghasilan. 

2.2.4 Sales Growth 

Pertumbuhan penjualan didefinisikan sebagai perubahan volume penjualan 

yang tercatat dalam laporan keuangan secara tahunan, yang dapat menjadi indikator 

prospek perusahaan serta potensi profitabilitasnya di masa depan. Ketika profitabilitas 

meningkat, pertumbuhan penjualan juga akan mengalami peningkatan, sehingga 

kinerja perusahaan semakin optimal, hal ini disebabkan oleh kenaikan margin laba 

penjualan yang mendorong percepatan pertumbuhan penjualan. 
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Pertumbuhan penjualan dapat dijadikan indikator keberhasilan investasi pada 

periode sebelumnya sekaligus proyeksi pertumbuhan di masa mendatang. Peningkatan 

pertumbuhan penjualan cenderung menghasilkan profit yang lebih besar bagi 

perusahaan, sehingga mendorong kecenderungan untuk menerapkan strategi 

agresivitas pajak. Menurut (Nugroho et al., 2025) peningkatan pertumbuhan penjualan 

memberikan peluang bagi perusahaan untuk mengembangkan dan memperluas 

kapasitas operasionalnya secara lebih optimal. Sebaliknya, apabila pertumbuhan 

penjualan mengalami penurunan, perusahaan cenderung menghadapi hambatan dalam 

melakukan ekspansi atau peningkatan kapasitas produksi. 

Perusahaan yang memiliki tingkat pertumbuhan penjualan yang relatif stabil 

cenderung lebih mudah memperoleh pendanaan dalam jumlah yang lebih besar serta 

mampu menanggung beban tetap yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan dengan 

tingkat penjualan yang berfluktuasi secara signifikan (Rizqi et al., 2025). Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa sales growth mencerminkan perubahan penjualan 

tahunan yang tercatat dalam laporan keuangan dan menjadi gambaran atas prospek 

serta potensi profitabilitas perusahaan di masa depan. Peningkatan profitabilitas 

umumnya akan sejalan dengan pertumbuhan penjualan yang lebih tinggi, karena 

semakin besar laba yang dihasilkan dari aktivitas penjualan, semakin besar pula 

peluang terjadinya peningkatan penjualan dari tahun ke tahun yang berdampak pada 

evaluasi kinerja perusahaan.  
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2.3 Penelitian Terdahulu  

Penelitian terkait agresivitas pajak telah banyak dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya dengan tujuan mengidentifikasi berbagai faktor yang memengaruhinya, 

baik yang berasal dari internal maupun eksternal perusahaan. Perbedaan 

antarpenelitian tersebut terlihat pada metode pengukuran, periode observasi, serta 

karakteristik sampel yang digunakan. Sebagai landasan dalam penelitian ini, terdapat 

sejumlah temuan terdahulu yang menunjukkan hasil yang beragam, di antaranya 

sebagai berikut: 

Table 2.1 Penelitian Terdahulu 

No 
Peneliti 

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 
Variabel Hasil Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan dengan 

Penelitian 

Terdahulu 

1. (Azizah, 

2016) 

The Effect of 

Related Party 

Transaction, 

Leverage, 

Commissioners 

and Directors 

Compensation 

on Tax 

Aggressiveness 

Variabel 

independen: 

Related Party 

Transaction, 

Leverage, 

Commissioners 

and Directors 

Compensation  

 

Variabel 

dependen:  

Tax 

Aggressiveness 

 

1.  Transaksi pihak 

berelasi 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

agresivitas pajak. 

2. Leverage, 

Kompensasi 

Dewan Komisaris 

dan Direksi tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

tingkat agresivitas 

pajak 

Persamaan pada 

variabel independen 

yaitu: Related Party 

Transaction dan 

variabel dependennya 

Agresivitas Pajak. 

Perbedaan dengan 

penelitian ini pada 

variabel independen 

Thin Capitalization 

dan Sales Growt serta 

objek penelitian dan 

tahun data yang 

digunakan berbeda 

yaitu perusahaan 

non-keuangan yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia untuk 

periode 2012-2014. 

 

Disambung ke halaman berikutnya   
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Tabel 2.1 Sambungan  

No 
Peneliti 

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 
Variabel Hasil Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan dengan 

Penelitian 

Terdahulu 

2. (Syahput

ra & 

Abdani, 

2023) 
 

The Effect of 

Related Party 

Transaction on 

Tax 

Aggressiveness 

Variabel 

Independen: 

Related Party 

Transaction 

 

Variabel 

Dependen: 

Tax 

Aggressiveness 

 

1. Transaksi 

penjualan, transaksi 

pembelian dengan 

pihak berelasi tidak 

berpengaruh 

terhadap agresivitas 

pajak. 

2. Transaksi pinjaman 

pihak berelasi 

berpengaruh 

terhadap agresivitas 

pajak. 

Persamaan pada 

variabel independen 

yaitu: Related Party 

Transaction dan 

variabel dependennya 

Agresivitas Pajak. 

Perbedaan dengan 

penelitian ini pada 

variabel independent 

Thin Capitalization 

dan Sales Growt 

ditambahkan serta 

objek penelitian dan 

tahun data yang 

digunakan berbeda 

yaitu perusahaan 

sektor teknologi yang 

terdaftar di BEI tahun 

2020 2021 

3. (Supriha

tin et al., 

2021) 

Pengaruh 

related party 

transaction, 

inventory 

intesity dan 

kepemilikan 

mayoritas 

terhadap 

agresivitas 

pajak 

Variabel 

Independen: 

Related party 

transaction, 

inventory 

intesity dan 

kepemilikan 

mayoritas 

Variabel 

Dependen: 

Agresivitas 

Pajak 

 

 

1. Related party 

transaction 

berpengaruh 

negatif terhadap 

agresivitas 

2.  inventory intesity 

dan kepemilikan 

mayoritas 

berpengaruh 

terhadap agresivitas 

pajak 

 

Persamaan pada 

variabel independen 

yaitu: Related Party 

Transaction dan 

variabel dependennya 

Agresivitas Pajak. 

Perbedaan dengan 

penelitian ini pada 

variabel independen 

Thin Capitalization 

dan Sales Growt 

tahun data yang 

digunakan berbeda 

yaitu perusahaan 

manufaktur subsektor 

makanan dan 

minuman yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) 

dengan periode 

tahunan 2013 – 2028 

 
Disambung ke halaman berikutnya   
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Tabel 2.1 Sambungan  

No 
Peneliti 

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 
Variabel 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan dengan 

Penelitian 

Terdahulu 

     terdaftar di BEI tahun 

2020 2021. 

 

4. (Imaniah

, 2023) 

 

The Effect of 

Tunneling 

Incentives, Thin 

Capitalization, 

Financial 

Distress, and 

Earnings 

Management on 

Tax 

Aggressiveness 

Variabel 

Independen: 

Tunneling Incentives, 

Thin Capitalization, 

Financial Distress, 

and Earnings 

Management 

 

Variabel Dependen: 

Tax Aggressiveness 

 

1. Agresivitas 

pajak secara 

simultan 

dipengaruhi 

oleh 

tunneling 

incentives, 

thin 

capitalization

, financial 

distress, dan 

manajemen 

laba 

2. Secara parsial 

variabel 

tunneling 

incentive 

tidak 

berdampak 

signifikan 

pada 

agresivitas 

pajak. 

Sementara 

itu, variabel 

thin 

capitalization

, financial 

distress dan 

manajemen 

laba 

berdampak 

signifikan dan 

positif pada 

agresivitas 

pajak. 

 

Persamaan pada 

variabel independen 

yaitu: Thin 

Capitalization dan 

variabel dependennya 

Agresivitas Pajak. 

Perbedaan dengan 

penelitian ini pada 

variabel independen 

Related Party 

Transaction dan 

Sales Growt serta 

tahun data yang 

digunakan berbeda 

yaitu perusahaan 

manufaktur dari 

tahun 2017 hingga 

2021 yang terdaftar 

pada Bursa Efek 

Indonesia. 

 

Disambung ke halaman berikutnya   
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Tabel 2.1 Sambungan  

No 
Peneliti 

(Tahun) Judul Penelitian Variabel 
Hasil 

Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan dengan 

Penelitian 

Terdahulu 

5. (Susanti et 

al., 2020) 

Pengaruh 

Advertising 

Intensity, 

Inventory 

Intensity, dan 

Sales Growth 

Terhadap 

Agresivitas 

Pajak 

Variabel 

Independen: 

Advertising 

Intensity, 

Inventory 

Intensity, dan 

Sales Growth 

 

Variabel 

Dependen: 

Agresivitas 

Pajak 

 

1.  Advertising 

intensity dan 

Sales growth 

berpengaruh 

negatif 

terhadap 

agresivitas 

pajak. 

2.  Inventory 

intensity tidak 

berpengaruh 

terhadap 

agresivitas 

pajak. 

 

Persamaan pada 

variabel independen 

yaitu: Sales Growth 

dan variabel 

dependennya 

Agresivitas Pajak. 

Perbedaan dengan 

penelitian ini pada 

variabel independen 

Related Party 

Transaction dan Thin 

Capitalization serta 

populasi penelitian 

dan tahun data yang 

digunakan berbeda 

yaitu keseluruhan 

perusahaan yang 

tercatat di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) sejak 

tahun 2014 hingga 

2018. 

6. (Prasetya & 

Putri, 2022) 

Analisis Faktor-

Faktor yang 

Mempengaruhi 

Agresivitas 

Pajak 

Variabel 

Independen: 

Thin 

capitalization, 

Sales Growth, 

Intesitas Aset, 

Institusional 

Ownership dan 

Cash Holding 

 

Variabel 

Dependen: 

Agresivitas 

Pajak 

1. Thin 

Capitalization

,intesitas aset 

tidak, 

institusional 

ownership 

dan cash 

holding 

berpengaruh 

terhadap 

Agresivitas 

Pajak. 

2. Sales Growth 

berpengaruh 

terhadap 

Agresivitas 

Pajak. 

 

Persamaan pada 

variabel independen 

yaitu: Thin 

capitalization dan 

Sales Growth serta 

variabel dependennya 

Agresivitas Pajak. 

Perbedaan dengan 

penelitian ini pada 

variabel independen 

Related Party 

Transaction 

ditambahkan serta 

objek penelitian dan 

tahun data yang 

digunakan berbeda 

yaitu perusahaan 

manufaktur sub sektor 

makanan dan 

minuman periode 

2016-2020. 

Disambung ke halaman berikutnya   
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Tabel 2.1 Sambungan  

No 
Peneliti 

(Tahun) 
Judul Penelitian Variabel 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan dengan 

Penelitian 

Terdahulu 

7. (Sinaga, 

2023) 

Pengaruh Thin 

Capitalization 

dan Assets Mix 

Terhadap 

Agresivitas 

Pajak (Pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

Subsektor 

Industri Barang 

Konsumsi Yang 

Terdaftar Di BEI 

Tahun 2020-

2022) 

Variabel 

Independen: 

Thin 

Capitalization 

dan Assets Mix 

 

Variabel 

Dependen: 

Agresivitas 

Pajak 

1.  Thin 

capitalization 

memiliki 

pengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

variable 

agresivitas 

pajak. 

 Asset mix 

yang 

dihubungkan 

dengan 

inventory 

intensity tidak 

berpengaruh 

terhadap 

agresivitas 

pajak. 

Persamaan pada 

variabel independen 

yaitu: Thin 

Capitalization dan 

variabel dependennya 

Agresivitas Pajak. 

Perbedaan dengan 

penelitian ini pada 

variabel independen 

Related Party 

Transaction dan 

Sales Growt serta 

tahun data yang 

digunakan berbeda 

yaitu perusahaan 

manufaktur subsektor 

industri barang 

konsumsi yang 

terdaftar di bei tahun 

2020-2022) 

8. (Nurariza et 

al., 2019) 

Pengaruh 

Related Party 

Transaction, 

Multinationaly,T

hin 

Capitalization 

terhadap 

Agresivitas 

Pajak pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

Variabel 

Independen: 

Related Party 

Transaction, 

Multinationaly 

dan Thin 

Capitalization 

 

Variabel 

Dependen: 

Agresivitas 

Pajak 

 

1. Related Party 

Transaction 

tidak 

berpengaruh 

dan signifikan 

terhadap 

Agresivitas 

Pajak 

2. Multinational

ity dan Thin 

Capitalization 

berpengaruh 

dan signifikan 

terhadap 

Agresivitas 

Pajak 

 

Persamaan pada 

variabel independen 

yaitu: Related Party 

Transaction dan Thin 

Capitalization serta 

variabel dependennya 

Agresivitas Pajak. 

Perbedaan dengan 

penelitian ini pada 

variabel independen 

Sales Growth 

ditambahkan serta 

tahun data yang 

digunakan berbeda 

yaitu perusahaan 

manufaktur yang 

terdaftar di bursa efek 

indonesia (BEI) 

Periode 2016-2020). 

Disambung ke halaman berikutnya   
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Tabel 2.1 Sambungan  

No 
Peneliti 

(Tahun) 
Judul Penelitian Variabel 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan dengan 

Penelitian 

Terdahulu 

9. (Wardani, 

2022) 

 

Pengaruh Esg, 

Capital Intensity 

dan Thin 

Capitalization 

Terhadap 

Agresivitas 

Pajak 

Variabel 

Independen: 

Esg, Capital 

Intensity dan 

Thin 

Capitalization 

 

Variabel 

Dependen: 

Agresivitas 

Pajak 

 

1.  ESG dan 

Thin 

Capitalization 

tidak 

memiliki 

pengaruh 

terhadap 

Agresivitas 

Pajak. 

2.  Capital 

Intensity 

(CAPIN) 

memiliki 

pengaruh 

terhadap 

Agresivitas 

Pajak. 

 

Persamaan pada 

variabel independen 

yaitu: Thin 

Capitalization dan 

variabel dependennya 

Agresivitas Pajak. 

Perbedaan dengan 

penelitian ini pada 

variabel independen 

Related Party 

Transaction dan 

Sales Growt serta 

objek penelitian dan 

tahun data yang 

digunakan berbeda 

yaitu perusahaan LQ-

45 pada tahun 2018 

sampai 2022 yang 

terdaftar di di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 

10 (Ved & 

Sjarief, 

2022) 

Analysis Of 

Capital Intensity, 

Sales Growth  

and Audit 

Committee On 

Tax 

Aggressiveness 

Variabel 

Independen: 

Capital Intensity, 

Sales Growth  

and Audit 

Committee 

 

Variabel 

Dependen: 

Tax 

Aggressiveness 

 

1. Capital 

intensity 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

agresivitas 

pajak. 

Pertumbuhan 

penjualan 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

agresivitas 

pajak. 

2. Komite audit 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

agresivitas 

pajak. 

Persamaan pada 

variabel independen 

yaitu: Sales Growth 

dan variabel 

dependennya 

Agresivitas Pajak. 

Perbedaan dengan 

penelitian ini pada 

variabel independen 

Related Party 

Transaction dan Thin 

Capitalization serta 

populasi penelitian 

dan tahun data yang 

digunakan berbeda 

yaitu perusahaan 

pertambangan yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) 

pada tahun 2016-

2020. 

Sumber: Review berbagai artikel   
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2.4       Kerangka Konsep Penelitian 

Teori agensi (Agency Theory) menjelaskan adanya hubungan kontraktual antara 

pemilik perusahaan (principal) sebagai pihak yang memiliki kewenangan dengan 

manajemen (agent) sebagai pihak yang diberi kewenangan untuk mengelola dan 

menjalankan operasional perusahaan. Dalam hubungan tersebut, agent berkewajiban 

menyampaikan informasi yang relevan kepada principal karena manajemen dinilai 

memiliki informasi yang lebih mendalam terkait kondisi perusahaan yang sebenarnya. 

Baik principal maupun agent pada dasarnya berupaya memaksimalkan utilitas masing-

masing berdasarkan informasi yang dimiliki. Namun, perbedaan informasi antara agent 

dan principal menimbulkan kondisi ketidakseimbangan informasi (information 

asymmetry), di mana agent memiliki akses informasi yang lebih luas dibandingkan 

principal. Hubungan kontraktual ini bertujuan untuk mengoptimalkan tujuan utama 

perusahaan, yaitu memaksimalkan laba. Akan tetapi, dalam praktiknya, perusahaan 

juga berupaya meminimalkan beban pajak, sehingga membuka peluang bagi agent 

untuk melakukan berbagai cara, baik yang bersifat legal maupun ilegal. Konsep inti 

teori ini menekankan adanya information asymmetry dan goal conflict yang mendorong 

perilaku oportunistik manajer, termasuk dalam pengambilan keputusan strategis terkait 

perpajakan. Upaya yang dilakukan agent untuk mencapai tujuan tersebut mendorong 

agent untuk melakukan tindakan agresivitas pajak agar dapat menghemat pajak dengan 

jumlah banyak meskipun harus menanggung resiko yang besar. Cara legal maupun 

ilegal yang dilakukan oleh agent untuk mencapai tujuan perusahaan merupakan 
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tindakan yang agresif terhadap pajak. Menurut (Tambunan & Samaria, 2025) 

agresivitas pajak merujuk pada praktik perencanaan pajak yang dilakukan secara 

agresif, dikategorikan sebagai tindakan agresif apabila dilakukan secara terang-

terangan melanggar ketentuan perpajakan yang berlaku serta berpotensi menimbulkan 

dampak negatif terhadap keberlangsungan usaha perusahaan. Tindakan agresivitas 

pajak dipengaruhi oleh Related Party Transaction, Thin Capitalization dan Sales 

Growth.  

Variabel related party transaction dapat dijelaskan melalui keagenan sebagai 

perspektif bentuk teori keputusan manajerial yang memanfaatkan hubungan istimewa 

antar entitas dalam satu grup untuk mengalihkan laba ke pihak berelasi di yurisdiksi 

dengan tarif pajak lebih rendah (Wulandari et al., 2022). Praktik ini menunjukkan 

perilaku oportunistik manajer dalam memanfaatkan fleksibilitas transaksi internal guna 

mengoptimalkan kepentingan jangka pendek perusahaan dan dirinya sendiri 

(Mahardini et al., 2022). Sementara itu, thin capitalization menggambarkan strategi 

pendanaan yang dilakukan dengan memperbesar proporsi utang berbunga 

dibandingkan ekuitas untuk memanfaatkan pengurangan pajak atas beban bunga 

(Anindita et al., 2022; Rahmadani et al., 2024). Dalam kerangka teori keagenan, 

keputusan ini dapat dipandang sebagai bentuk perilaku oportunistik manajer yang 

berusaha memaksimalkan laba setelah pajak dengan cara menekan beban fiskal, 

meskipun dapat meningkatkan risiko keuangan perusahaan di masa mendatang 

(Santoso et al., 2021). 
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Sales Growth atau pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh yang lebih 

kompleks terhadap agresivitas pajak. Di satu sisi, perusahaan dengan pertumbuhan 

tinggi mungkin lebih berorientasi pada ekspansi bisnis dan investasi, sehingga mereka 

lebih berhati-hati dalam praktik perpajakan agar tidak menarik perhatian otoritas pajak 

yang dapat menghambat operasional mereka. Perusahaan yang sedang berkembang 

juga cenderung lebih transparan dalam laporan keuangan mereka karena pengawasan 

yang lebih ketat dari regulator dan investor. Namun, di sisi lain, pertumbuhan yang 

pesat juga bisa meningkatkan kebutuhan perusahaan untuk menjaga laba bersih tetap 

tinggi. Dalam beberapa kasus, perusahaan mungkin menerapkan strategi agresivitas 

pajak guna menghemat biaya dan menjaga margin keuntungan mereka. Oleh karena 

itu, pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap agresivitas pajak bisa bervariasi 

tergantung pada bagaimana perusahaan mengelola strategi keuangan dan kepatuhan 

pajaknya.  

Dengan demikian, teori keagenan memberikan kerangka konseptual yang kuat 

untuk menjelaskan bahwa praktik agresivitas pajak merupakan konsekuensi dari 

konflik kepentingan dan asimetri informasi antara agen dan prinsipal, yang tercermin 

melalui mekanisme related party transaction, thin capitalization, dan sales growt 

sebagai instrumen manajerial dalam mengelola beban pajak perusahaan secara strategis 

(Mahardini et al., 2022). 

Trade off theory yang diperkenalkan oleh (Modigliani & Miller, 1963) 

menjelaskan bahwa dalam menentukan struktur modal, perusahaan akan 
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mempertimbangkan keseimbangan antara manfaat dan biaya yang timbul dari 

penggunaan utang. Trade off theory menegaskan bahwa dalam memutuskan pendanaan 

pada struktur modalnya perusahaan berusaha menyeimbangkan manfaat dan biaya dari 

penggunaan utang. Salah satu keuntungan utama penggunaan utang adalah adanya tax 

shield, yaitu pengurangan beban pajak karena biaya bunga dapat dibebankan sebagai 

pengurang laba kena pajak, sehingga kewajiban pajak perusahaan menjadi lebih 

rendah. Kondisi ini dapat mendorong perusahaan untuk meningkatkan proporsi utang 

dalam struktur pendanaannya sebagai strategi penghematan pajak. Dengan demikian, 

sesuai dengan perspektif trade off theory, penggunaan utang yang tinggi berpotensi 

berkaitan dengan praktik penghindaran pajak karena perusahaan memanfaatkan 

insentif pajak dari biaya bunga untuk menekan beban fiskal (Wahyuda et al., 2024). 

Perusahaan secara rasional akan mempertimbangkan manfaat pajak yang timbul dari 

penggunaan utang (interest tax shield) dibandingkan finansial yang dengan ditanggung 

biaya akibat peningkatan risiko kebangkrutan. Oleh karena itu, praktik agresivitas 

pajak dapat dipahami sebagai konsekuensi logis dari upaya perusahaan untuk mencapai 

struktur modal yang optimal dengan memanfaatkan penghematan pajak dari beban 

bunga. Hal ini menjadikan trade off theory relevan sebagai dasar teoritis dalam 

menjelaskan bagaimana keputusan pembiayaan, khususnya melalui thin capitalization, 

menjadi bagian dari strategi manajemen pajak perusahaan untuk menekan kewajiban 

fiskal secara legal (Anindita et al., 2022) 
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Berdasarkan landasan teori yang telah dijelaskan oleh penulis, model 

konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  1.1 Kerangka Konseptual 

Sumber: Data Diolah, 2025 

 

 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

(Konflik Kepentingan & Asimetri Informasi) 

Perilaku Oportunistik Manajemen (Agent) 

Strategi Perusahaan dalam Pengelolaan Pajak 

Related Party 

Transaction 
Thin Capitalization Sales Growth 

Trade Off Theory 

(Interest Tax Shield vs Risiko Kebangkrutan) 

Tax Aggressiveness 
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2.5 Kerangka Pemikiran  

Menurut (Sugiyono, 2023) kerangka pemikiran merupakan suatu model 

konseptual yang menjelaskan hubungan antara teori dengan berbagai faktor yang 

dipandang relevan sebagai permasalahan utama dalam penelitian. Kerangka ini dapat 

disajikan dalam bentuk diagram, uraian naratif, maupun kombinasi antara keduanya 

untuk memberikan yang lebih komprehensif. Untuk memudahkan proses penelitian, 

penulis menyusun kerangka pemikiran yang disajikan pada gambar berikut sebagai 

representasi alur permasalahan yang dikaji. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

fenomena bahwa praktik agresivitas pajak kerap dilakukan oleh wajib pajak. Pajak 

sendiri merupakan kewajiban yang harus dibayarkan kepada negara sesuai dengan 

ketentuan tarif yang berlaku di masing-masing negara. Meskipun besaran tarif pajak 

telah ditetapkan, perusahaan pada umumnya berupaya menekan jumlah pajak yang 

harus disetorkan. Salah satu strategi yang digunakan untuk menurunkan beban pajak 

tersebut adalah melalui praktik agresivitas pajak (tax aggressiveness). Penelitian ini 

menggunakan beberapa variabel, yaitu related party transaction, thin capitalization, 

sales growth, dan tax aggressiveness. Model penelitian yang digunakan dapat 

digambarkan sebagai berikut. 
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Gambar  2.2 Model Penelitian 

2.6 Pengembangan Hipotesis 

Hipotesis penelitian dapat diartikan sebagai anggapan dasar yang dirumuskan 

peneliti terhadap permasalahan yang sedang diteliti. Pada tahap ini, peneliti berasumsi 

bahwa pernyataan hipotesis diajukan adalah benar, kemudian kebenarannya diuji 

secara empiris melalui proses pengujian menggunakan data yang dikumpulkan selama 

penelitian berlangsung (Siregar, 2017). 

2.6.1  Pengaruh Related Party Transaction (RPT) terhadap Tax Aggressiveness  

Menurut (Malawati et al. 2024), related party transaction didefinisikan sebagai 

transaksi yang dilakukan antara pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa, 

baik melalui kepemilikan saham maupun pengaruh manajerial, yang sering 

dimanfaatkan sebagai sarana untuk mengalihkan laba ke entitas afiliasi dengan tarif 

pajak lebih rendah. Berdasarkan agency theory (Jensen & Meckling, 1976), kondisi 

asimetri informasi antara principal dan agent memungkinkan agent bertindak 

Related Party 

Trancation 

 (X1) 

Tax aggrissiviness 

(Y) 

Thin Capitalization 

(X2) 

Sales Growth (X3) 
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oportunistik dengan memanfaatkan RPT untuk menekan beban pajak dan 

meningkatkan laba yang dilaporkan. Sementara itu, dari perspektif trade off theory, 

RPT dapat dipandang sebagai strategi efisiensi fiskal yang membantu perusahaan 

menyeimbangkan manfaat penghematan pajak dengan potensi biaya kepatuhan. Secara 

empiris, penelitian (Wulandari et al. 2022) dan (Malawat et al. 2024) membuktikan 

bahwa RPT banyak digunakan oleh perusahaan di Indonesia untuk meminimalkan 

kewajiban pajak melalui pengaturan harga transfer dan distribusi laba antar entitas. 

Dengan demikian, hasil empiris tersebut memperkuat dukungan teoritis bahwa 

semakin tinggi intensitas related party transaction, semakin besar pula kecenderungan 

perusahaan dalam melakukan penghindaran pajak secara agresif. 

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Azizah, 

2016), (Helpinsyah et al., 2025) yang menyimpulkan bahwa related party transaction 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan kesesuain 

hasil tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:  

H1: Related Party Transaction berpengaruh positif signifikan terhadap Tax 

Aggressiveness 

2.6.2  Pengaruh Thin Capitalization terhadap Tax Aggressiveness 

Thin capitalization merupakan suatu kondisi di mana komposisi struktur modal 

perusahaan lebih banyak didominasi oleh utang dibandingkan ekuitas (Santoso et al., 

2021) strategi ini kerap dimanfaatkan sebagai sarana penghindaran pajak karena biaya 
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bunga atas utang dapat dibebankan sebagai pengurang laba kena pajak. Dalam 

kerangka trade-off theory Modigliani & Miller (1963), penggunaan utang melalui 

praktik thin capitalization mencerminkan usaha perusahaan menyeimbangkan manfaat 

pajak dan risiko keuangan. Meskipun beban bunga dapat menurunkan laba 

ketergantungan berlebih kena pajak, pada utang meningkatkan risiko kebangkrutan.  

Dari perspektif agency theory, praktik thin capitalization juga dapat dipahami 

sebagai bentuk perilaku oportunistik manajemen akibat adanya konflik kepentingan 

dengan pemegang saham. Manajer memiliki insentif untuk menekan kewajiban pajak 

melalui peningkatan proporsi utang, karena pengurangan pajak akan memperlihatkan 

kinerja laba yang lebih baik, meskipun strategi ini berpotensi meningkatkan risiko 

keuangan perusahaan di masa depan. Dengan kata lain, thin capitalization dapat 

muncul sebagai hasil dari motivasi manajemen untuk memaksimalkan kepentingan 

sendiri maupun pemegang saham melalui penghematan pajak. Beberapa penelitian 

empiris menunjukkan bahwa perusahaan di Indonesia masih menerapkan thin 

capitalization sebagai strategi penghindaran pajak meskipun terdapat batasan regulasi 

melalui PMK No.169/PMK.010/2015, yang menegaskan bahwa dorongan untuk 

memperoleh keuntungan pajak jangka pendek lebih dominan dibandingkan stabilitas 

finansial pertimbangan jangka panjang (Rahmadani et al., 2024). 

Sejalan dengan hal tersebut, (Agung & Neo, 2018) menyatakan bahwa thin 

capitalization memiliki pengaruh positif terhadap praktik penghindaran pajak. Temuan 

ini juga didukung oleh hasil penelitian (Sinaga, 2023) dan (Trisnawati & Ardillah, 
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2023) yang menyatakan thin capitalization memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel agresivitas pajak. Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian 

terdahulu, maka hipotesis yang dapat dirumuskan sebagai berikut:  

H2: Thin Capitalization berpengaruh positif signifikan terhadap Tax 

Aggresivennes  

2.6.3  Pengaruh Saled Growth terhadap Tax Aggresivennes  

Pertumbuhan penjualan merupakan rasio yang menunjukkan tingkat 

peningkatan penjualan perusahaan dari satu periode ke periode berikutnya. Besarnya 

rasio ini dapat digunakan untuk memperkirakan potensi laba yang akan diperoleh 

perusahaan. Ketika terjadi kenaikan penjualan, peluang peningkatan laba juga semakin 

besar. Kondisi tersebut dapat mendorong manajemen untuk melakukan praktik 

agresivitas pajak, karena laba yang tinggi berimplikasi pada meningkatnya beban pajak 

yang harus ditanggung perusahaan (Ramadhani, 2020). 

Dari perspektif agency theory, principal atau pemilik perusahaan memberikan 

wewenang kepada manajemen untuk mengelola perusahaan, termasuk dalam 

mengoptimalkan laba yang diperoleh dari aktivitas penjualan. Pendelegasian 

kewenangan tersebut berpotensi menimbulkan praktik manajemen laba yang dapat 

mengarah pada tindakan agresivitas pajak. Di sisi lain, manajemen juga memiliki 

kepentingan untuk memperoleh kompensasi atas kinerjanya dalam meningkatkan laba 
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melalui pertumbuhan penjualan, terutama ketika upaya tersebut dilakukan dengan cara 

menekan beban pajak yang harus ditanggung perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Rianto & Sunandar, 2021) menunjukkan bahwa 

sales growth memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak. Temuan tersebut sejalan 

dengan hasil penelitian (Ramadhani, 2020) yang menyimpulkan adanya pengaruh sales 

growth terhadap agresivitas pajak. Selain itu, (Nabilla & Zulfikri, 2018) menyatakan 

bahwa sales growth berpengaruh positif terhadap praktik penghindaran pajak.  Hal ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat pertumbuhan penjualan, maka 

kecenderungan perusahaan untuk melakukan agresivitas pajak juga meningkat. Namun 

hasil yang berbeda ditemukan oleh (Susanti & Satyawan, 2020) dan (Nisadiyanti & 

Yuliandhari, 2021) yang menyatakan bahwa sales growth tidak berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak. Berdasarkan perbedaan hasil penelitian terdahulu tersebut, maka 

hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut. 

H3: Sales Growth berpengaruh positif signifikan terhadap Tax Aggresivennes 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1       Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

3.1.1  Variebel Dependen (Y) 

Variabel dependen adalah variabel terikat yang dipengaruhi oleh variabel 

independen dalam suatu penelitian. Pada penelitian ini, variabel dependen yang 

digunakan adalah agresivitas pajak. Agresivitas pajak perusahaan dapat diartikan 

sebagai upaya perusahaan untuk merekayasa besarnya penghasilan yang menjadi objek 

pajak melalui strategi perencanaan pajak yang dirancang, baik dengan memanfaatkan 

celah peraturan yang masih diperbolehkan (tax avoidance) maupun melalui cara yang 

melanggar ketentuan perpajakan (tax evasion) perusahaan sektor consumer non 

cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2024. Dari lima 

proksi pengukuran agresivitas pajak yang dikemukakan oleh Hidayanti (2018), penulis 

memilih menggunakan Effective Tax Rate (ETR) sebagai alat ukur. ETR dihitung 

dengan membandingkan beban pajak penghasilan (total tax expense) terhadap laba 

sebelum pajak (pretax income) yang tercantum dalam laporan laba rugi perusahaan 

pada tahun berjalan. Secara matematis, ETR dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Effective Tax Rate ETR = 𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
 

 Beban pajak penghasilan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah beban 

pajak penghasilan yang dilaporkan oleh perusahaan sektor consumer non-cyclicals 
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yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2015-2024 sebagaimana 

tercantum dalam laporan keuangan tahunan. Sementara itu, laba sebelum pajak yang 

digunakan dalam penelitian ini merujuk pada laba sebelum pajak yang disajikan oleh 

perusahaan sektor consumer non cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2015-2024. 

3.1.2  Variabel Independen (X)  

Variabel independen adalah variabel yang memengaruhi atau menjadi faktor 

penyebab terjadinya perubahan pada variabel dependen (Sugiyono, 2023). Dalam 

penelitian ini, variabel independen yang dianalisis meliputi Related Party Transaction, 

Thin Capitalization, dan Sales Growth. 

1) Related Party Transaction (X₁) 

Related Party Transaction dalam penelitian ini merujuk pada seluruh transaksi 

penjualan yang dilakukan dengan pihak berelasi oleh perusahaan sektor consumer non 

cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2024. Menurut 

(Mahardini et al, 2022) related party transaction diukur menggunakan dengan RPT 

Sales. Penjualan kepada pihak berelasi dipilih sebagai indikator related party 

transaction karena tidak semua perusahaan mengungkapkan secara lengkap seluruh 

jenis transaksi afiliasi dalam catatan atas laporan keuangan (CALK). Transaksi 

penjualan merupakan komponen yang paling konsisten dan banyak diungkapkan oleh 

perusahaan, sehingga penggunaan indikator ini lebih representatif serta memungkinkan 
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jumlah sampel yang lebih luas tanpa mengorbankan validitas data penelitian. Dalam 

penelitian ini related party transaction penjualan pada pihak istimewa adalah 

perubahan rasio antara penjualan kepada pihak berelasi dengan total penjualan yang 

dimiliki perusahaan. Rumus untuk menghitung related party transaction penjualan 

adalah sebagai berikut: 

Nilai RPT = 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑝𝑖ℎ𝑎𝑘 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑙𝑎𝑠𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛
 

2) Thin Capitalization (X₂) 

Thin capitalization menggambarkan perbandingan jumlah utang dengan jumlah modal 

yang dimilikon oleh perusahaan sektor consumer non cyclicals yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2024. Dalam penelitian ini, thin capitalization diukur 

menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) yaitu rasio yang menunjukkan batas 

proporsi jumlah utang terhadap jumlah modal. Struktur modal diproksikan dengan 

DER, yang berfungsi untuk menilai hubungan antara utang dengan ekuitas perusahaan. 

Rasio ini memberikan informasi mengenai seberapa besar pendanaan yang disediakan 

oleh kreditur jika dibandingkan dengan modal yang dimiliki pemilik, atau dengan kata 

lain menunjukkan setiap rupiah modal sendiri yang digunakan sebagai jaminan utang. 

Rumus untuk pengukuran thin capitalization menggunakan DER (Norsiah & Pratiwi, 

2025) adalah sebagai berikut:  

DER = Jumlah Utang

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
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3) Sales Growth (X₃) 

Variabel independen ketiga yang digunakan pada penelitian ini adalah sales growth. 

Sales growth menunjukkan tingkat perubahan penjualan perusahaan dari satu periode 

ke periode berikutnya, yaitu dengan membandingkan penjualan tahun berjalan 

terhadap penjualan tahun sebelumnya pada perusahaan sektor consumer non cyclicals 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2024. Variabel ini digunakan 

untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu meningkatkan pendapatannya melalui 

aktivitas penjualan dari tahun ke tahun. Dengan demikian, sehingga dapat dijadikan 

indikator keberhasilan perusahaan dalam meningkatkan pendapatan melalui aktivitas 

penjualan. Secara matematis, Sales Growth dapat dihitung dengan rumus sebagai 

berikut: 

Sales Growth = 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡−𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡−1 

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡−1  

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1.  Populasi 

Menurut (Sugiyono, 2023) populasi merupakan wilayah generalisasi yang 

mencakup objek atau subjek dengan karakteristik dan kualitas tertentu yang telah 

ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari, sehingga dari proses tersebut dapat ditarik 

suatu kesimpulan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah Related Party 

Transaction, Thin Capitalization, dan Sales Growth berpengaruh terhadap keputusan 

perusahaan sektor consumer non-cyclicals dalam melakukan praktik tax 
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aggressiveness berdasarkan laporan keuangan tahunan yang terdaftar di BEI selama 

periode 2015–2024. Oleh karena itu, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

perusahaan sektor yang tercatat di BEI pada periode 2015–2024. 

3.2.1.  Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih oleh peneliti untuk dianalisis 

lebih lanjut. Dalam penelitian ini, penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan 

teknik purposive sampling. Menurut (Sugiyono, 2023) purposive sampling merupakan 

metode pemilihan sampel yang didasarkan pada kriteria atau pertimbangan tertentu 

yang telah ditetapkan oleh peneliti sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria 

yang digunakan dalam penentuan sampel adalah sebagai berikut: 

a. Perusahaan sektor consumer non cyclicals yang terdaftar di BEI pada tahun 2015- 

2024. 

b. Secara konsisten menyajikan laporan keuangan yang berakhir pada tanggal 31 

Desember pada tahun 2015-2024;  

c. Menyusun dan mempublikasikan laporan keuangan dalam satuan mata uang 

Rupiah;  

d. Tidak mengalami kerugian dalam laporan keuangan selama periode 2015-2024 

karena berpotensi menimbulkan distorsi;  

e. Melakukan dan memiliki transaksi penjualan dengan pihak sepanjang periode 

2015-2024;  
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Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan melalui metode purposive sampling, 

yaitu teknik pemilihan sampel dengan mempertimbangkan syarat tertentu sesuai tujuan 

penelitian (Sugiyono, 2023). Terdapat 20 perusahaan sektor consumer non cyclicals 

yang memenuhi kriteria tersebut. Dengan periode pengamatan selama 10 tahun, yaitu 

tahun 2015-2024, total sampel dalam periode penelitian adalah 200 data observasi. 

Tabel 3.1 Penyaringan Sampel Penelitian Metode Purposive Sampling 

No Keterangan Perusahaan 

1 

Perusahaan sektor consumer non cyclicals yang telah 

terdaftar di BEI dari periode 31 Desember 2015 sampai 

dengan 31 Desember 2024. 

132 

2 
Perusahaan yang baru listing dan delisting selama periode 

penelitian. 

(71) 

 

3 
Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan per 31 

Desember pada tahun 2015-2024 
(1) 

4 
Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan 

keuangannya dengan menggunakan satuan mata uang Rupiah 
(2) 

5 

Perusahaan yang mengalami kerugian dalam laporan 

keuangan selama periode 2015-2024 karena berpotensi 

menimbulkan distorsi 

(28) 

6 
Tidak memiliki transaksi penjualan dengan pihak berelasi 

selama tahun 2015-2024 
(10) 

7 Jumlah perusahaan yang akan diteliti 20 

Total sampel (19 Perusahaan × 10 tahun) 200 

Sumber: Data diolah (2025) 

3.3  Jenis dan Sumber Data 

3.3.1  Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan jenis data panel, yaitu data yang merupakan 

kombinasi antara data time series dan data cross section. Menurut Endri (2018), data 

panel terbentuk dari penggabungan data runtut waktu (time series) dengan data silang 

(cross section). Data time series umumnya berfokus pada satu objek atau unit 
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pengamatan tertentu, seperti harga saham, nilai tukar mata uang, Sertifikat Bank 

Indonesia (SBI), atau tingkat inflasi, yang diamati dalam beberapa periode waktu, baik 

harian, bulanan, triwulanan, maupun tahunan. Sementara itu, data cross section 

mencakup lebih dari satu objek atau responden, misalnya sejumlah perusahaan, yang 

diamati pada satu periode waktu tertentu dengan berbagai karakteristik data. Dengan 

demikian, data panel secara sederhana dapat dipahami sebagai data gabungan karena 

memuat sejumlah objek atau sub-objek yang diamati dalam beberapa rentang waktu. 

Penggunaan data panel memberikan beberapa keuntungan dalam penelitian. 

Pertama, data panel memungkinkan tersedianya jumlah observasi yang lebih besar 

sehingga meningkatkan degree of freedom dalam analisis. Kedua, integrasi antara data 

time series dan cross section dapat membantu meminimalkan permasalahan yang 

muncul akibat penghilangan variabel (omitted variable). Adapun sumber data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder, yakni data atau informasi yang 

diperoleh dari pihak lain maupun dari sumber yang telah tersedia sebelumnya. 

1.3.2 Sumber Data 

Data merupakan bahan dasar yang masih perlu diproses lebih lanjut agar dapat 

menghasilkan informasi, baik dalam bentuk kualitatif maupun kuantitatif, yang 

mencerminkan suatu fakta. Data dapat pula dipahami sebagai sekumpulan fakta, angka, 

atau informasi lain yang kebenarannya dapat dipertanggungjawabkan, sehingga dapat 

dijadikan landasan dalam penarikan kesimpulan (Siregar, 2017). 
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Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder, yaitu 

data yang diperoleh secara tidak langsung oleh peneliti melalui perantara, seperti situs 

resmi Bursa Efek Indonesia. Data tersebut diakses melalui laman Indonesian Stock 

Exchange (www.idx.co.id). Metode yang digunakan adalah studi dokumentasi, dengan 

mengumpulkan laporan keuangan tahunan perusahaan sektor consumer non-cyclicals 

yang terdaftar di BEI selama periode 2015–2024. 

3.4  Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 

dokumenter, yaitu dengan cara mengumpulkan serta menganalisis berbagai dokumen, 

baik dalam bentuk tertulis maupun elektronik. Proses pengumpulan data dilakukan 

melalui pemanfaatan data eksternal yang digunakan oleh organisasi, lembaga, maupun 

perusahaan. Data eksternal tersebut bersumber dari pihak penyedia data, yaitu Bursa 

Efek Indonesia, yang diakses melalui situs resminya, Indonesia Stock Exchange 

(www.idx.co.id). Selain itu, peneliti juga memperoleh data pendukung dari laman 

resmi masing-masing perusahaan yang dijadikan objek penelitian sebagai bahan 

penunjang penelitian. 

3.5  Alat Analisi Data 

Dalam suatu penelitian, analisis data merupakan tahapan yang sangat penting 

karena berperan dalam pencapaian tujuan penelitian. Proses ini dilakukan setelah 

seluruh data yang dibutuhkan telah terkumpul. Analisis data dapat diartikan sebagai 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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prosedur atau teknik yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah penelitian 

melalui pengujian terhadap hipotesis yang telah diajukan sebelumnya. Pada penelitian 

kuantitatif, teknik analisis data umumnya menggunakan statistik. Statistika sendiri 

merupakan seperangkat metode yang digunakan untuk mengumpulkan, mengolah, 

menganalisis, menyajikan, serta menginterpretasikan data sehingga memiliki makna 

yang jelas. Untuk menjawab rumusan masalah sekaligus menguji pengaruh Related 

Party Transaction (RPT), Thin Capitalization, dan Sales Growth terhadap Tax 

Aggressiveness secara parsial, penelitian ini menggunakan metode analisis statistik 

regresi linier berganda. Tahapan pengujian yang dilakukan meliputi analisis statistik 

deskriptif, uji asumsi dasar, uji asumsi klasik, uji kelayakan model, analisis regresi 

linier berganda, serta pengujian hipotesis. Seluruh proses pengolahan dan analisis data 

dilakukan dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 29.0 for 

Windows. SPSS merupakan program yang digunakan untuk mengolah dan 

menganalisis data statistik, baik yang bersifat parametrik maupun nonparametrik, 

dengan basis sistem operasi Windows (Ghozali, 2021). 

3.5.1  Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk menyajikan gambaran umum mengenai 

karakteristik data penelitian. Deskripsi tersebut dapat dilihat melalui berbagai ukuran 

statistik, seperti nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, nilai maksimum dan 

minimum, jumlah (sum), rentang (range), serta ukuran distribusi seperti kurtosis dan 

skewness (Ghozali, 2021). Dalam analisis deskriptif, pengujian statistik dilakukan 
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untuk menguji hipotesis sementara yang bersifat deskriptif. Pemilihan jenis uji statistik 

yang digunakan sangat bergantung pada karakteristik data dan skala pengukuran 

variabel penelitian, apakah termasuk skala nominal, ordinal, maupun interval/rasio 

(Siregar, 2017). Statistik deskriptif menampilkan data dalam bentuk angka-angka 

numerik yang memberikan informasi penting mengenai karakteristik data dan sampel 

penelitian. Angka numerik tersebut merupakan hasil pengolahan dengan 

menyederhanakan data menjadi lebih ringkas dan sistematis, sehingga memudahkan 

penafsiran data. 

3.5.2  Uji Asumsi Dasar 

3.5.2.1 Normalitas  

 Uji normalitas Adalah uji untuk mengetahui apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2021). Untuk 

mendeteksi residual berdistribusi normal, terdapat dua pendekatan yang dapat 

digunakan, yaitu melalui analisis grafik dan uji statistik. 

a. Analisis Grafik 

Pada pendekatan grafik, distribusi normal akan terlihat membentuk satu garis lurus 

diagonal. Data residual yang diplotkan kemudian dibandingkan dengan garis 

diagonal tersebut. Apabila titik-titik residual mengikuti atau berada di sekitar garis 

diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa residual berdistribusi normal. 

b. Analisis statistik 
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Selain menggunakan grafik, pengujian normalitas juga dapat dilakukan dengan uji 

statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Langkah awal yang dilakukan adalah 

merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

Ho: data berdistribusi normal 

H₁: data tidak berdistribusi dengan normal 

Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikansi. Jika nilai 

signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov kurang dari 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ 

diterima, yang berarti data tidak berdistribusi normal. Sebaliknya, apabila nilai 

signifikansi lebih dari 0,05, maka H₀ diterima dan H₁ ditolak, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

3.5.3 Uji Asumsi Klasik 

Untuk memperoleh hasil pengujian yang valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah, seluruh data yang digunakan dalam penelitian 

ini terlebih dahulu harus melalui serangkaian pengujian untuk memastikan tidak 

melanggar asumsi klasik dalam model regresi dan menghasilkan model regresi yang 

signifikan dan representatif. Adapun asumsi klasik yang diuji dalam penelitian ini 

meliputi: 

3.5.3.1 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah uji yang bertujuan untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi linier terdapat hubungan antara kesalahan pengganggu (error term) pada 

periode ke-t dengan kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya (t-1). Model 
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regresi yang baik seharusnya terbebas dari autokorelasi. Untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya autokorelasi, digunakan pengujian Durbin-Watson. Apabila nilai statistik 

Durbin-Watson memenuhi kriteria Du < d < 4 − Du, maka dapat disimpulkan bahwa 

model regresi terbebas dari autokorelasi (Ghozali, 2021). 

Dalam penelitian ini, pengujian autokorelasi dilakukan dengan metode Durbin-

Watson (DW test). Uji Durbin-Watson hanya digunakan untuk mendeteksi autokorelasi 

tingkat satu (first order autocorrelation) dan mensyaratkan bahwa model regresi 

mengandung intercept (konstanta) serta tidak terdapat variabel lag di antara variabel 

independen. 

Hipotesis yang akan diuji adalah: 

Ho: tidak terdapat autokorelasi (r=0) 

H₁: terdapat autokorelasi (r≠0) 

Kriteria pengambilan keputusan mengenai ada atau tidaknya autokorelasi didasarkan 

pada nilai statistik Durbin-Watson sesuai dengan ketentuan yang dikemukakan oleh 

(Ghozali, 2021). 

Tabel 3.2 Pengambilan Keputusan Autokorelasi 

Hipotesi nol Keputusan Maka 

Jika tidak ada autokorelasi positif 

Jika tidak ada autokorelasi negatif 

Jika tidak ada korelasi positif 

Jika tidak ada korelasi negatif 

Jika tidak ada autokorelasi positif atau 

negative 

Tolak 

No decision 

Tolak 

No decision 

Tidak ditolak 

0 < d < dl 

Dl ≤ d ≤ du 

4 – dl < d < 4 

4 du ≤ d ≤ 4 – dl 

Du < d < 4 du 

Sumber: (Ghozali, 2021) 
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3.5.3.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

terdapat hubungan atau korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak menunjukkan adanya korelasi di antara variabel bebas. Apabila 

variabel-variabel independen saling berkorelasi, maka variabel tersebut tidak bersifat 

ortogonal. Variabel ortogonal merupakan variabel independen yang memiliki nilai 

korelasi antar sesama sama dengan nol (Ghozali, 2021). Pengujian multikolinieritas 

dapat dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji ini adalah sebagai berikut: 

1) Apabila nilai tolerance mendekati 1 dan nilai VIF kurang dari 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas. 

2) Sebaliknya, apabila nilai tolerance tidak mendekati 1 dan nilai VIF lebih dari 

10, maka menunjukkan adanya masalah multikolinieritas dalam model regresi. 

3.5.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terdapat 

ketidaksamaan varians residual antara satu pengamatan dengan pengamatan lainnya. 

Apabila varians residual dari setiap pengamatan bersifat konstan, maka kondisi tersebut 

disebut homoskedastisitas, sedangkan apabila variansnya berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah model yang tidak mengandung 

gejala heteroskedastisitas (Ghozali, 2021). 
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Dalam penelitian ini, pendeteksian heteroskedastisitas dilakukan dengan 

mengamati pola pada grafik scatterplot yang dihasilkan melalui SPSS. Selain 

pendekatan grafik, pengujian juga dapat dilakukan menggunakan uji Glejser. Uji 

Glejser dilakukan dengan meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel 

independen (Gujarati, 2003 dalam Ghozali, 2021). Dasar pengambilan keputusan 

dalam uji ini adalah apabila nilai probabilitas signifikansi berada di atas tingkat 

signifikansi 5%, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung 

heteroskedastisitas. 

3.5.4 Uji Kelayakan Model 

Uji kelayakan model dilakukan untuk menilai apakah model regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria sebagai model yang layak 

(goodness of fit) untuk menjelaskan hubungan antara variabel independen dan variabel 

dependen. Menurut Ghozali (2021), pengujian kelayakan model dalam regresi dapat 

dilihat melalui uji simultan (Uji F) dan koefisien determinasi. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini kelayakan model diuji melalui Uji F dan Koefisien Determinasi (R²), serta 

didukung oleh pembentukan persamaan regresi linier berganda. 

3.5.4.1 Uji F 

Menurut Ghozali (2021), uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah 

semua variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Dalam uji kelayakan model, uji F 
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digunakan untuk menilai apakah model regresi yang dibangun sudah layak digunakan 

untuk menjelaskan variabel dependen. 

Hipotesis dalam pengujian ini dirumuskan sebagai berikut: 

H₀: β₁ = β₂ = β₃ = 0 

Artinya, model regresi tidak layak karena seluruh variabel independen secara simultan 

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Hₐ: Minimal satu β ≠ 0 

Artinya, model regresi layak karena terdapat variabel independen yang secara simultan 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Kriteria pengambilan keputusan adalah: 

a. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka H₀ ditolak, sehingga model regresi dinyatakan 

layak digunakan. 

b. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka H₀ diterima, sehingga model regresi dinyatakan 

tidak layak digunakan. 

Dengan demikian, apabila nilai signifikansi F menunjukkan hasil di bawah 

tingkat signifikansi 5%, maka model regresi yang menguji pengaruh Related Party 

Transaction, Thin Capitalization, dan Sales Growth terhadap Tax Aggressiveness dapat 

dinyatakan memenuhi kelayakan model. 
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3.5.4.2 Koefisien Korelasi Berganda 

Koefisien regresi linier berganda digunakan untuk membentuk model 

persamaan regresi yang menggambarkan hubungan antara variabel independen dan 

variabel dependen. Menurut Ghozali (2021), analisis regresi bertujuan untuk mengukur 

kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, serta menunjukkan arah hubungan 

yang terbentuk dalam model. 

Model regresi dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

Y = α + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃X₃ + e 

Dalam konteks uji kelayakan model, keberadaan persamaan regresi tersebut 

menunjukkan bahwa model telah terbentuk secara matematis untuk menjelaskan 

hubungan antarvariabel. Apabila model telah memenuhi uji asumsi klasik dan hasil uji 

F menunjukkan signifikansi, maka persamaan regresi tersebut dapat digunakan sebagai 

alat analisis dalam penelitian. 

3.5.4.3 Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Menurut Ghozali 

(2021), nilai koefisien determinasi berada antara 0 dan 1. Nilai yang mendekati 1 

menunjukkan bahwa variabel independen memberikan hampir seluruh informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen, sedangkan nilai yang 

mendekati 0 menunjukkan kemampuan penjelasan model yang terbatas. 
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Dalam penelitian ini digunakan nilai Adjusted R Square karena, sebagaimana 

dijelaskan oleh Ghozali (2021), nilai tersebut telah disesuaikan dengan jumlah variabel 

independen dalam model dan dianggap lebih tepat digunakan pada regresi berganda 

dibandingkan dengan R Square biasa. 

Dengan demikian, semakin besar nilai Adjusted R Square, maka semakin baik 

kemampuan model regresi dalam menjelaskan variasi Tax Aggressiveness, sehingga 

model dapat dinyatakan memiliki tingkat kelayakan yang lebih baik. 

3.5.5  Analisi Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh dua atau lebih 

variabel independen terhadap variabel dependen. Melalui metode ini dapat dianalisis 

apakah masing-masing variabel independen memiliki hubungan yang bersifat positif 

atau negatif, serta digunakan untuk memperkirakan perubahan pada variabel dependen 

apabila terjadi kenaikan atau penurunan pada variabel independen. Dalam penelitian 

ini, regresi linier berganda digunakan untuk menguji dan memprediksi hubungan antara 

Related Party Transaction, Thin Capitalization, dan Sales Growth terhadap Tax 

Aggressiveness. Adapun bentuk persamaan regresi yang digunakan untuk menguji 

hipotesis secara simultan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + E 

Keterangan : 

Y  : Tax Aggressiveness 
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A  : Konstanta 

β1 β2 β3 β4 : Koefisien Variabel Independen 

X₁  : Related Party Transaction 

X₂  : Thin Capitalization 

X₃  : Sales growth 

E  : Error 

5.5.6  Uji Hipotesis  

5.5.6.1 Uji Statistik t 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh masing-

masing variabel independen secara parsial dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen (Ghozali, 2021). Melalui pengujian ini, dapat diketahui apakah setiap 

variabel bebas memiliki pengaruh yang signifikan secara individual terhadap variabel 

terikat. Pengujian dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05 (α 

= 5%). Dasar pengambilan keputusan dalam uji t adalah sebagai berikut: 

a. Apabila nilai signifikansi ≥ 0,05, maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak 

signifikan). Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel independen 

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  
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b. Apabila nilai signifikansi ≤ 0,05, maka hipotesis diterima (koefisien regresi 

signifikan). Artinya, secara parsial variabel independen memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel dependen. 

2.5.6.2 Uji Arah Pengaruh 

Uji arah pengaruh dilakukan untuk mengetahui bentuk hubungan antara 

variabel independen dan variabel dependen berdasarkan tanda koefisien regresi (β). 

Setelah dilakukan uji signifikansi melalui uji t, arah pengaruh ditentukan dengan 

membandingkan nilai koefisien regresi terhadap nol (0). 

Komparasi arah pengaruh dilakukan sebagai berikut: 

a. Jika β ≥ 0, maka variabel independen memiliki pengaruh positif terhadap 

variabel dependen. 

b. Jika β < 0, maka variabel independen memiliki pengaruh negatif terhadap 

variabel dependen. 

Koefisien regresi (β) yang bernilai positif menunjukkan bahwa peningkatan variabel 

independen akan diikuti oleh peningkatan variabel dependen, dengan asumsi variabel 

lain konstan (ceteris paribus). Sebaliknya, koefisien regresi yang bernilai negatif 

menunjukkan bahwa peningkatan variabel independen akan diikuti oleh penurunan 

variabel dependen. 
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